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Abstract. This research aims to determine the influence of the work environment on employee job satisfaction at the Wera sub-district office, Bima Regency. This research is included in the Associative research category. The population in this study used all employees at the Bima Regency Wera sub-district office, totaling 73 employees. The research technique used was purposive sampling. The research sample used was all 38 employees with State Civil Apparatus (ASN) status. The instrument in this research is a questionnaire with a Likert scale. Observation data collection techniques, questionnaires, literature study. Data analysis techniques use validity tests, reliability tests and simple linear regression tests, then processed using SPSS. The results of the research show that the work environment has a significant effect on employee job satisfaction at the Wera sub-district office, Bima Regency.
.Keywords : Work Environment, Job Satisfaction

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Camat Wera Kabupaten Bima. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian Asosiatif. Populasi dalam penelitian ini menggunakan seluruh pegawai pada kantor camat wera Kabupaten Bima yang berjumlah 73 pegawai. Teknik penelitian yang dipakai purposive sampling, Sampel penelitian yang digunakan yaitu seluruh pegawai sebanyak 38 orang yang berstatus Aparatur sipil Negara (ASN).  Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan skala likert. Tehnik pengumpulan data observasi, Kuesioner, Studi pustaka. Ternik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabelitas dan uji regresi linear sederhana kemudian di olah menggunakan SPSS. Hasil penelitian bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor Camat Wera Kabupaten Bima.
Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja

LATAR BELAKANG
Sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu faktor yang sangat penting bagi organisasi atau Instansi. Setiap organisasi pemerintah maupun swasta di tuntut bekerja lebih efektif dan efisien. Peran sumber daya manusia sangat penting bagi suatu Instansi atau organisasi karena sumber daya manusia merupakan pelaku utama dalam menjalankan segala aktivitas yang ada di Instansi, tanpa ada sumber daya manusia Instansi tidak akan berjalan atau beroperasi dengan baik. Menurut Bintoro dan Daryanto (2017) menyatakan sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya manusia (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehinga tercapai Bersama Instansi pegawai dan Masyarakat menjadi maksimal.
Sukirno (2016) menyatakan sumber daya manusia adalah orang orang yang ada dalam organisasi yang memberikan sumbangan pemikiran dan melakukan berbagai jenis pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi, sumbangan yang di maksud adalah pemikiran dan pekerjaan yang mereka lakukan di berbagai kegiatan dalam Instansi. Faktor sumber daya manusia perlu mendapatkan prioritas utama dalam pengelolaannya agar pemanfaatan sesuai dengan yang diharapkan Instansi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Organisasi atau Instansi sebagai suatu system yang tidak terlepas dari lingkungan, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Lingkungan yang mempengaruhi aktivitas organisasi sifatnya selalu berubah, ini berarti dapat memanfaatkan kesempatan atau mengatasi ancaman dari lingkungan kompleks. Instansi harus memperhatikan lingkungan kerja yang aman serta nyaman bagi para pegawainya, karena lingkungan kerja yang kondusif akan mempengaruhi Kepuasan kerja bagi pegawai. Seseorang cenderung bekerja dengan semangat apabila kepuasan kerja dapat diperoleh dari pekerjaannya. Karena itu kepuasan kerja organisai atau Instansi tidak terlepas dari kepuasan kerja individu.
Manusia akan berusaha untuk mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang ada disekitarnya. Demikian pula Ketika bekerja, manusia tidak dapat dipisahkan dari berbagai keadaan sekitar tempat mereka bekerja yaitu lingkungan kerja. Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok, Lingkungan kerja merupakan satu diantara unsur yang harus diperhtikan dalam suatu Instansi mengingat bahwa seseorang bekerja tentunya mengharapkan lingkungan disekitarnya tertata dengan baik, aman dan nyaman sehingga menciptakan semangat dan suasana kerja yang kondusif.
Kepuasan kerja merupakan kunci utama yang dapat menciptakan sikap dan perilaku pegawai dalam bekerja. seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi mempunyai sikap positif terhadap pekerjaannya, sebaliknya seseorang yang tidak puas dengan pekerjaanya mempunyai sikap negatif terhadap pekerjaan tersebut. Menurut Badeni (2017) kepuasan kerja pegawai adalah sikap seseorang terhadap pekerjaannya yang dapat berupa sikap positif atau negative, puas atau tidak puas. Pada dasarnya kepuasan kerja pegawai bersifat dinamis yaitu bisa berubah. sewaktu waktu pegawai bisa saja tidak puas, sehingga ketika manajemen organisasi melakukan perbaikan pegawai akan menjadi puas. Oleh karena itu, setiap organisasi harus mampu melakukan inovasi dalam menyediakan lingkungan kerja yang nyaman bagi pegawainya.
Sehubungan dengal hal tersebut Kantor Camat Wera merupakan salah satu perangkat pemerintah Kabupaten Bima yang memiliki tugas dan fungsi disektor pelayanan Masyarakat yang senantiasa perlu pengembangan dan peningkatan kepuasan kerja dalam menata system lingkungan kerja dan system pelayanan masyarakatn yang handal dan bertanggung jawab serta mendorong terwujudnya aparatur yang bertanggung jawab dan professional dalam bidang tugas.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa faktor tertinggi yang menyebabkan tidak terciptanya kepuasan kerja pegawai adalah lingkungan kerja. Pegawai bekerja hanya untuk memenuhi kewajiban individu kepada organisasi. Akibatnya, muncul sikap individualis pada pegawai yang menghambat kerja sama antar pegawai. Pegawai tidak memiliki kesadaran secara sukarela untuk membantu rekan kerja yang membutuhkan bantuan pekerjaan, karena merasa pekerjaan tersebut adalah bukan tanggung jawabnya, selain itu masalah terkait lingkungan kerja adalah masih kurangannya fasilitas dalam ruangan seperti ac atau kipas angin memadai sehinggan suhu udara terasa pengap.
Dari uraian latar belakang di atas, lingkungan kerja diindikasikan menjadi masalah utama yang mempengaruhi kepuasan kerja. Oleh karena itu, penulis  tertarik melakukan penelitian terhadap Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Camat Wera Kabupaten Bima.

KAJIAN TEORITIS
[bookmark: _TOC_250022]Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para pegawai yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja adalah suasana dimana pegawai melakukan aktivitas setiap harinya. Dengan adanya lingkungan kerja diharapkan dapat menambah semangat dalam bekerja. Apabila kepuasan kerja pegawai meningkat maka otomatis produktivitas pegawai juga akan meningkat. Apabila hal ini dapat berjalan dengan Baik maka pencapaian tujuan suatu perusahaan akan berjalan dengan baik.
Menurut (Taiwo 2010) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu, kejadian, orang-orang dan lainnya yang mempengaruhi cara orang-orang bekerja. Lingkungan kerja merupakan kumpulan dari faktor yang bersifat fisik maupun non fisik, dimana keduanya mempengaruhi terhadap cara pegawai bekerja. Situasi ditempat kerja adalah lingkungan kerja non fisik, sedangkan orang-orang atau peralatan merupakan lingungan kerja fisik.
[bookmark: _TOC_250020]Indikator Lingkungan Kerja
Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik bagi pegawai, tentunya setiap bisnis harus fokus pada indikator lingkungan kerja yang dapat menigkatkan kinerja pegawai.menurut sedarmayanti, (2019)
a. Suhu udara
Suhu adalah suatu variabel dimana terdapat perbedaan individual yang besar. Dengan demikian untuk memaksimalkan produtivitas, adalah penting bahwa pegawai bekerja di suatu lingkungan dimana suhu diatur sedemikian rupa sehingga berada diantara rentang kerja yang dapat diterima setiap individu.
b. Kebisingan
Bukti dari telah-telah tentang suara menunjukkan bahwa suara-suara yang konstan atau dapat diramalkan pada umumnya tidak menyebabkan penurunan prestasi kerja sebaliknya efek dari suara- suara yang tidak dapat diramalkan memberikan pengaruh negatif dan menggangu konstrasi pegawai.
c. Penerangan
Bekerja pada ruangan yang gelap dan samara-samar akan menyebabkan ketegangan pada mata. Intensitas cahaya yang tepat dapat membantu pegawai dalam memperlancar ativitas kerjanya. Tingkat yang tepat dari intensitas cahaya juga tergantung pada usia pegawai. Pencapaian prestasi kerja pada tingkat penerangan yang lebih tinggi adalah lebih besar untuk pegawai yang lebih tua dibanding yang lebih muda.

Keamanan Kerja
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga satuan petugas keamanan (satpam)

Hubungan antar pegawai
Pada hubungan antar pegawai cenderung dinilai berdasarkan hubungan antara individu dengan individu lainnya dalam suatu organisasi atau dapat dikatakan perilaku individu dalam kelompok. Dalam hubungan ini terdapat suatu arah hubungan dari atas ke bawah dan dari bawah keatas atau komunikasi dua arah, disamping itu terdapat komunikasi dari samping kiri kesamping kanan dan sebaliknya.

[bookmark: _TOC_250018]Kepuasan Kerja
Terdapat bermacam-macam pengertian atau batasan tentang kepuasan kerja. Pertama, pengertian yang memandang kepuasan kerja sebagai suatu reaksi emosional yang kompleks. Kedua, pengertian yang menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap pegawai terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar pegawai, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Sikap terhadap pekerjaan ini merupakan hasil dari sejumlah sikap khusus individu terhadap faktor-faktor dalam pekerjaan, penyesuaian diri individu, dan hubungan sosial individu diluar pekerjaan sehingga menimbulkan sikap umum individu terhadap pekerjaan pekerjaan yang dihadapinya.
Nabawi, (2019) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan dan penilaian seseorang tentang pekerjannya, terutama tentang kondisi pekerjaannya dan terkait dengan apakah pekerjaanya dapat memenuhi harapan, kebutuhan, dan keinginannya. Selanjutnya Hamali, (2016) berpendapat bahwa kepuasan kerja merupakan seperangkat perasaan perasaan pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. Kepuasan kerja merupakan respon seseorang terhadap bermacam-macam lingkungan kerja yang dihadapinya. Respon seseorang meliputi respon terhadap komunikasi organisasi, supervisor, kompensasi, promosi, teman sekerja, kebijaksanaan organisasi dan hubungan interpersonal dalam organisasi.
Kepuasan kerja merupakan cerminan dari perasaan pegawai terhadap pekerjaannya. Hal ini tampak dalam sikap pegawai yang memiliki tingkat kepuasan yang tinggi akan memperlibatkan sikap positif terhadap pekerjaannya. Sebaliknya pegawai yang tidak puas dengan pekerjaannya akan bersikap negatif terhadap pekerjaannya.
[bookmark: _TOC_250015]
Indikator kepuasan kerja
Ada beberapa indikator kepuasan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Indikator-indikator itu sendiri dalam peranannya dapat memberikan kepuasan kepada pegawai tergantung dari pribadi masing-masing pegawai. Berdasarkan indikator yang menimbulkan kepuasan kerja tersebut, maka akan dapat dipahami sikap individu terhadap pekerjaan yang dilakukan. Karena setiap individu memiliki kepuasan yang berbeda-beda sesuai sistem nilai yang berlaku dalam dirinya. Ini disebabkan adanya perbedaan persepsi pada masing-masing individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakannya. Aspek yang terdapat dalam kepuasan kerja menurut Erlina, (2018), yaitu :

Tingkat gaji
Kepuasan terhadap pemberian gaji ini tidak hanya mencukup nominal gaji yang didapatkan akan tetapi lebih kepada kepuasan seorang pegawai pada kebijakan administarsi penggajian, adanya berbagai macam tunjangan, serta kepuasan terhadap tingkat kenaikan gaji.

Kepemimpinan
Kepuasan terhadap gaya kepemimpinan atasan ini ternyata memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kepuasan kerja pegawai. Terdapat  berbagai macam tipe gaya kepemimpinan atasan yang memengaruhi kepuasan kerja diantaranya atasan yang berorientasi terhadap kinerja pegawai dan atasan yang mengutamakan partisipasi pegawainya.

Rekan kerja yang mendukung
Rekan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Komunikasi yang berjalan dengan baik antar sesama pegawai mampu meningkatkan kepuasan kerja dalam diri seorang pegawai, apalagi jika rekan kerjannya tersebut memiliki kesamaan dalam bersikap sehingga akan menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan membentuk tali persahabatan antar pegawai. Perasaan senang dan rasa persahabatan yang timbul tersebut sangat berkaitan dengan kepuasan kerja pegawai.

Kondisi kerja yang mendukung
Pegawai berhubungan dengan lingkungan kerja mereka untuk kenyamanan pribadi dan kemudahan melakukan pekerjaan yang baik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pegawai lebih menyukai lingkungan fisik yang nyaman atau tidak berbahaya. Selain itu, sebagian besar pegawai lebih menyukai bekerja relatif dekat dengan rumah, dengan fasilitas yang relatif modern dan bersih, serta dengan peralatan yang memadai.

Fasilitas kerja
Dalam suatu pencapaian tujuan perusahaan, diperlukan alat atau sarana pendukung yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari di perusahaan tersebut, fasilitas yang digunakan bermacam-macam.



Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karna jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2016). Untuk memberikan gambaran tentang penelitian ini maka penulis menyajikan dalam bentuk kerangka berpikir, yaitu sebuah bagan yang berisi tentang arah hubungan Antara variable penelitian sebagai berikut:
Kepuasan Kerja  (Y)
Lingkungan Kerja (X)

Ha
	

                            Gambar Kerangka pikir

H0 : β₁ = 0 	diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor Camat Wera Kabupaten Bima.
Ha : β₁ ≠ 0,	diduga terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor Camat Wera Kabupaten Bima.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Assosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. Menurut Sugiyono, (2018) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan postivistic (data konkrit), data penelititian berupa angka angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) yang berisi sejumlah pertanyaan dengan pengukuran skala likert.

Menurut Handayani (2020) populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Kantor Camat Wera Kabupaten Bima dengan jumlah 73 orang dengan pembagian 38 orang ASN dan Honorer 35 orang. Menurut Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Peneliti mengambil sampel sebanyak 38 orang ASN dengan mengunakan Teknik sampling yaitu proposive sampling. Teknik purposive sampling menurut Sugiyono (2018) adalah pengambilan sampel dengan mengunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang diteliti. 

PEMBAHASAN
Uji Validitas 
Tabel 1.
Hasil Uji Validitas
Berikut hasil Uji Validitas penelitian :
Variabel LINGKUNGAN KERJA (X)

	No
	Variabel
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	1
	X1
	0,771
	0,300
	Valid

	2
	X2
	0,837
	0,300
	Valid

	3
	X3
	0,648
	0,300
	Valid

	4
	X4
	0,553
	0,300
	Valid

	5
	X5
	0,581
	0,300
	Valid

	6
	X6
	0,755
	0,300
	Valid

	7
	X7
	0,681
	0,300
	Valid

	8
	X8
	0,766
	0,300
	Valid

	9
	X9
	0,440
	0,300
	Valid

	10
	X10
	0,616
	0,300
	Valid



Tabel 2. Hasil Uji Validitas
	  Variabel KEPUASAN KERJA (Y)
	No
	Variabel
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	1
	Y1
	0,513
	0,300
	Valid

	2
	Y2
	0,449
	0,300
	Valid

	3
	Y3
	0,351
	0,300
	Valid

	4
	Y4
	0,505
	0,300
	Valid

	5
	Y5
	0,542
	0,300
	Valid

	6
	Y6
	0,542
	0,300
	Valid

	7
	Y7
	0,437
	0,300
	Valid

	8
	Y8
	0,603
	0,300
	Valid

	9
	Y9
	0,676
	0,300
	Valid

	10.
	Y10
	0,623
	0,300
	Valid


	Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Hasil pengujian validitas variabel Lingkungan kerja X) dan Kepuasan kerja (Y)  pada tabel 1,2 di atas, menunjukan bahwa nilai r Hitung pada setiap item pernyataan lebih besar dari r tabel, sehingga dapat di simpulkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel Lingkungan kerja X) dan Kepuasan kerja (Y)  dalam penilitian ini “valid”.

Hasil Uji Reliabilitas 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Lingkungan Kerja (X)
	0,840
	Reliabel

	Kepuasan Kerja (Y)
	0,704
	Reliabel


	Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan hasil analisis tabel 3 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pada setiap variabel dinyatakan “reliabel” karna nilai cronbach alpha (a) Lingkungan Kerja 0,840 dan Kepuasan Kerja 0,704, dengan demikian nilai cronbach alpha (a) lebih dari 0,60  Artinya butir-butir pertanyaan dalam koesioner memiliki konsistensi untuk mengukur variabel.







Uji Regresi Linier Sederhana
	Tabel  4
Uji Regresi Linier Sederhana


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	22,729
	4,746
	
	4,789
	,000

	
	Lingkungan Kerja
	,483
	,122
	,550
	3,950
	,000


	Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Dari Gambar diatas maka dapat disusun persamaan Regresilinear berganda sebagai berikut : Y= 22,729+ 0,483 X
Dimana :
a = Nilai konstan 22,729 menunjukan bahwa jika variabel Lingkungan kerja tidak     diabaikan maka Kepuasan kerja yang disalurkan sebesar 22,729
 b = Nilai koefisien regresi pada variabel Lingkungan kerja sebesar 0,483. Artinya Setiap peningkatan satu satuan Lingkungan kerja maka Kepuasan kerja akan mengalami   peningkatan sebesar 0,483 dengan asumsi bahwa variabel lainnya konstan.
Uji Parsial (Uji t)
Tabel 5 Uji Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	22,729
	4,746
	
	4,789
	,000

	
	Lingkungan Kerja
	,483
	,122
	,550
	3,950
	,000


	Sumber : Data Primer Diolah, 2024

= (a / 2 : n – k  ) = (0, 025 : 36) = 2.028
H0 : β₁ = 0	tidak diduga terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor camat wera kabupaten bima.
Ha : β₁ ≠ 0,	diduga terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor camat wera kabupaten bima
Dari hasil analisis pada tabel 9 diatas, diperoleh t hitung sebesar 3,950 lebih besar dari t tabel yaitu 2.028 atau 3,950 > 2.028. Sedangkan untuk nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor camat wera kabupaten bima. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak. 
Selain itu, terdapat beberapa hasil penelitian relevan yang memperkuat hasil penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Quinerita Stevani Aruan, Mahendra Fakhri (2015) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Lapangan Departemen Grasbeg Power Distribution PT.Freeport Indonesia” menyatakan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Penelitian yang serupa di lakukan oleh Irma dan Yusuf, 2020, Menyatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Bima.  Berdasarkan hasil penelitian Aoliso A, dan Lao 2018, Menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Taspen (Persero) Cabang Kupang
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa sistem lingkungan kerja dikantor Camat Wera Kabupaten Bima akan mengalami perubahan- perubahan yang positif bagi Kepuasan Kerja Pegawai, karena kemampuan dan keterampilan yang akan semakin meningkat pada pegawai dengan adanya pengembangan Lingkungan Kerja seperti ini.

Uji Koefisien Korelasi Sederhana
Tabel 6. Uji Koefisien Korelasi Sederhana

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,550a
	,302
	,283
	3,473





	
	Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Dari Gambar diatas diperoleh nilai korelasi sederhana adalah 0,550. hasil tersebut menunjukan keeratan variabel pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan kerja kerja pegawai pada kantor camat wera kabupatem Bima. Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya pengaruh itu maka dapat digunakan pedoman seperti pada tabel berikut.
Tabel 
Interpretasi koefisien korelasi
	Interval Koofisien 
	Tingkat Hubungan 

	0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
	Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat Kuat


Sumber:Sugiyono (2014)
Kolerasi Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan kerja kerja sebesar 0,550  berada pada interval 0,40 – 0,599 dengan tingkat hubungan yang Sedang. Dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi 0,550 yang berarti tingkat hubungan antara variabel pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan kerja kerja pegawai pada kantor camat wera kabupatem Bima yaitu memiliki tingkat hubungan Sedang.





Uji Koefisien Determinasi
Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,550a
	,302
	,283
	3,473






	Sumber : Data Primer Diolah, 2024


Diketahui nilai R squere sebesar 0,302 maka bisa di simpulkan bahwa besaran pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai sebesar 30,2 %, sedangkan sisanya 69,8% di pengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Misalnya disiplin kerja, motivasi kerja, produktivitas kerja dan variabel lainya.

KESIMPULAN DAN SARAN

[bookmark: _TOC_250000]Hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor camat wera. Apabila lingkungan kerja diperhatikan, maka kepuasan kerja juga akan meningkat pada pegawai. 

Untuk mencapai tujuan lingkungan kerja pada Camat Wera Kabupaten Bima, ada Disarankan kepada instansi untuk selalu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, memfasilitasi pegawai untuk mempererat hubungan sesama rekan kerja, mengembangkan keterampilan dan kemampuan pada pegawai agar pegawai lebih meningkatkankinerjanya.
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